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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan bahwa kegiatan belajar IPA di SD
penggunaan model dan media masih belum optimal. Hal tersebut dipengaruhi oleh oleh
kemampuan guru yang kurang bisa memilih dan model dan media pembelajaran yang cocok
dengan materi yang disampaikan serta kualitas hasil belajar siswa yang masih rendah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas
VI SD YBPK Semampir sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 23 siswa dengan
model PBI didukung media audio visual dan siswa kelas VI SDN Semampir 2 sebagai kelas
kontrol dengan jumlah 20 siswa tanpa model PBI didukung media audio visual. Penelitian ini
menggunakan instrumen berupa perangkat pembelajarn dan tes (post — test).

Rata-rata nilai hasil belajar siswa yang menggunakan model PBI didukung media audio
visual 87,48 lebih tinggi dibandingkan dengan model PBI tanpa media audio visual yaitu
66,80 ini dapat dilihat dari pengguanaan taraf signifikan 5% diperoleh signifikansi (2-tailed)
0.001 berarti lebih kecil dari 0.05 (0,001<0,05) dengan demikian Ho ditolak..

Dengan demikian dapat disimpulkan ada perbedaan pengaruh antara menggunakan
model PBI didukung media audio visual dibandingkan menggunakan model PBI tanpa media
audio visual terhadap kemampuan mengidentifikasi kegunaan energi listrik dan berpartisipasi
dalam penghematannya dalam kehidupan sehari-hari pada siswa kelas VI SD Gugus IX Kota
Kediri Tahun Ajaran 205/2016.

Kata kunci: Model Problem Based Instrution (PBI), media audio visual, mengidentifikasi
kegunaan energi listrik dan berpartisipasi dalam penghematannya dalam kehidupan sehari-
hari.
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I. LATAR BELAKANG

Membicarakan tentang pendidikan
tidak akan pernah ada habisnya. Dunia
pendidikan dari waktu (
mengalami perkemba, an
pendidikan mengalami baﬁ\ya}g kemajuan,
namun masih banyak Jmasalah yang
muncul. Salah satunya muncul dari mata
pelajaran IlImu Pengetahuan Alam (IPA).
Mata pelajaran  llmu  Pengetahuan
Alam(IPA) sampai saat ini masih dianggap
mata pelajaran yang sulit bagi siswa.
Begitu banyak materi yang dikeluhkan
oleh siswa sebagai materi yang sulit untuk
dipelajari. Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah, menyebutkan bahwa:

lImu  Pengetahuan  Alam  (IPA)
berhubungan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis sehingga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip  saja tetapi merupakan
proses  penemuan. Pendidikan  IPA
diharapkan dapat menjadi wahan bagi
siswa untuk mempelajari diri sendiri dan
alam sekitar, serta prospek pengembangan
lebih dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajarannya menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan pendidikan IPA
diarahkan untuk inkuiri dan berbuat
sehingga dapat membantu peserta didik

untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar.

Berdasarkan Undang-Undang di atas,
proses belajar mengajar dapat terlaksana
secara baik apabila guru memiliki
persiapan dan perencanaan yang cukup
matang. Penyampaian materi kepada
peserta didik perlu mendapat perhatian
ekstra, untuk menghindari
kesalahan/kekurangan penerimaan konsep
pada peserta didik, dengan memperhatikan
psikologi anak vyang dimulai dari
pembukaan, sampai evaluasi pembelajaran.
Selain itu penyampaian materi dengan
menggunakan media yang tepat, akan
memudahkan siswa memahami materi
yang disampaikan, serta siswa dapat
mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam  proses pembelajaran guru
dihadapkan untuk memilih model dan
media pembelajaran. Dari sekian banyak
model dan media pembelajaran, guru
diharapkan  dapat  memilih  model
pembelajaran yang tepat untuk setiap
materi yang disampaikan, agar mencapai
hasil yang optimal. Menurut Rusman
(2013: v) “pembelajaran yang berkualitas
memerlukan pengembangan model-model

pembelajaran  yang tepat, sehingga
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pembelajaran menjadi lebih efektif dan

efisien.” Pendapat lain diungkapkan
Daryanto (2010: 6) mengatakan bahwa
“tanpa media, komunikasi tidak akan
terjadi dan proses pembelajaran sebagai
proses komunikasi tidak akan bisa
berlangsung secara optimal.”

Kecenderungan pembelajaran yang
kurang menarik merupakan hal yang wajar
dialami oleh guru yang tidak memahami
kebutuhan dari siswa, baik dalam
karakteristik maupun dalam
pengembangan ilmu. Jika kondisi itu terus
dibiarkan, maka proses belajar mengajar
yang dilaksanakan berjalan monoton dan
tidak kondusif. Yang nantinya akan
berdampak tidak tercapainya sasaran
pelaksanaan proses pembelajaran.

Kondisi tersebut dialami pada siswa
kelas VI SD Gugus IX Kota Kediri
khususnya pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) tentang materi
mengidentifikasi kegunaan energi listrik
dan berpartisipasi dalam penghematannya
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
mungkin terjadi akibat guru Kkurang
menggunakan model pembelajaran yang
variatif serta tidak menggunakan media
yang mendukung dalam proses
pembelajaran.  Guru lebih  cenderung
menggunakan model pembelajaran
langsung dalam setiap proses
pembelajaran. Kondisi ini membuat siswa

menjadi bosan pembelajaran berjalan

monoton. Proses pembelajaran seperti ini
akan kurang memberikan kesempatan dan
peluang kepada siswa untuk menumbuh
kembangkan pengetahuannya. Hal ini
terlihat dari nilai hasil belajar yang rendah
pada siswa kelas VI di SD Gugus IX Kota
Kediri dengan materi mengidentifikasi
Rata-rata nilai mengenai mengidentifikasi
kegunaan energi listrik dan berpartisipasi
dalam penghematannya dalam kehidupan
sehari-hari < 70.

Untuk menyikapi permasalahan
tersebut ditawarkan model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) dan
media audio visual dengan tujuan dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam
memecahkan masalah Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) dengan materi
mengidentifikasi kegunaan energi listrik
dan berpartisipasi dalam penghematannya
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Dewey (dalam Sudjana 2001: 19)
menyatakan bahwa “pemecahan masalah
Problem Based Instruction (PBI) adalah
belajar  berdasarkan masalah adalah
interaksi antara stimulus dengan respons,
merupakan hubungan antara dua arah
belajar dan lingkungan.”

Hal inilah yang menjadi landasan
penulis untuk membuat judul penelitian
tentang “Pengaruh ModelProblem Based
Instruction (PBI) Didukung Media Audio
Visual Terhadap Kemampuan

Mengidentifikasi Kegunaan Energi Listrik
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dan Berpartisipasi Dalam Penghematannya

Dalam Kehidupan Sehari-hari Pada Siswa
Kelas VI SD Gugus IX Kota Kediri Tahun
Ajaran 2015/2016”

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan teknik
penelitian eksperimen. Pendekatan
penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi
berupa sejumlah seluruh siswa kelas VI
dari SD Gugus I1X Kota Kediri tahun
pelajaran 2015/ 2016 sebanyak 179.
Sampel yang digunakan adalah sebanyak
34 siswa. Teknik analisis  data

menggunakan analisis statistik uji-t.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
1. Kemampuan mengidentifikasi
kegunaan  energi listrik  dan
berpartisipasi dalam
penghematannya dalam kehidupan
sehari-hari  menggunakan  model
Problem Based Instruction (PBI)
didukung media audio visual pada
siswa kelas VI SD Gugus IXKota
Kediri berhasil mencapai KKM
dengan ketuntasan klasikal > 75%.
Perhitungan ketuntasan klasikal
dengan menghitung jenjang presentil
untuk mengetahui berapa persen siswa
yang mendapat nilai dibawah KKM.

Pada tabel 4.11 nomor 1 telah diperoleh

hasil bahwa untuk ketuntasan sebesar
89,57% (kolom F). Dengan demikian
ketuntasan berada di atas 75% (kolom
G).

Dari  pengujian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan mengidentifikasi kegunaan
energi listrik dan berpartisipasi dalam
penghematannya dalam  kehidupan
sehari-hari menggunakan model
Problem Based Instruction (PBI)
didukung media audio visual pada siswa
kelas VI SD Gugus IXKota
Kediriberhasil mencapai ketuntasan
klasikal 89,57%.

. Kemampuan mengidentifikasi
kegunaan  energi listrik  dan
berpartisipasi dalam

penghematannya dalam kehidupan
sehari-hari  menggunakan  model
Problem Based Instruction (PBI)
tanpa media audio visual pada siswa
kelas VI SD Gugus IX Kota Kediri
berhasil mencapai KKM dengan
ketuntasan klasikal < 75%.

Perhitungan ketuntasan KKM
dengan menghitung jenjang presentil
untuk mengetahui berapa persen siswa
yang mendapat nilai dibawah KKM.
Pada tabel 4.11 nomor 2 telah diperoleh
hasil bahwa untuk ketuntasan sebesar
29,25% (kolom F). Dengan demikian
ketuntasan  berada di bawah 75%
(kolom G).
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Dari  pengujian yang telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan mengidentifikasi kegunaan
energi listrik dan berpartisipasi dalam
penghematannya dalam  kehidupan
sehari-hari menggunakan model
Problem Based Instruction (PBI)
didukung media audio visual pada siswa
kelas VI SD Gugus IX Kota Kediri
berhasil mencapai ketuntasan Kklasikal
29,25%.
. Ada perbedaan pengaruh model
Problem Based Instruction
(PBI)didukung media audio visual
dibanding dengan model Problem
Based Instruction (PBI) tanpa
didukung media audio visual
terhadap kemampuan
mengidentifikasi kegunaan energi
listrik dan berpartisipasi dalam
penghematannya dalam kehidupan
sehari-hari pada siswa kelas VI SD
Gugus IX Kota Kediri tahun ajaran
2015/ 2016 dengan keunggulan pada
pengaruh model Problem Based
Instruction (PBl)didukung media
audio visual.

Berdasarkan Tabel 4.11 nomor 3,
dapat diketahui bahwa hasil uji t-tes
dapat dilihat hasil dari thwng adalah
6,410 (kolom D). Dengan demikian t-
hitung lebih besar dari pada harga dari
t-tabel 1% vyaitu 2,650 (kolom F)

2>1,=6,410>1;1%=2,650.
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Maka sebagaimana telah

ditetapkan pada bab Ill, dapat
ditemukan hasil pengujian hipotesis
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak pada
taraf signifikan 1% vyang berarti
hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan

terbukti benar.

Selanjutnya untuk menguji keunggulan

nilai rerata antara penggunaan model
Problem Based Instruction (PBI)
didukung media audio
visualdibandingmodel Problem Based
Instruction (PBl)tanpa media audio
visual. Berdasarkan tabel 4.14 nomor 3
diketahui bahwa nilai rerata yang
diperoleh melalui penerapan model
Problem Based Instruction (PBI)
didukung media audio visual adalah
89,57 sedangkan nilai rerata melalui
penerapan model Problem Based
Instruction (PBI) tanpa media audio
visual adalah 29,25.

Dari  pengujian yang telah
dilakukan dan membandingkan nilai
rerata maka diperoleh kesimpulan
bahwa ada perbedaan pengaruh antara
menggunakan model Problem Based
Instruction (PBI) didukung media audio
visual dibanding menggunakan model
Problem Based Instruction (PBI)tanpa
media audio visualterhadap
kemampuanmengidentifikasi kegunaan
energi listrik dan berpartisipasi dalam

penghematannya dalam  kehidupan
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sehari-hari pada siswa kelas VI SD
Gugus IX Kota Kediri, dengan
keunggulan pada penggunaan model
Problem Based Instruction (PBI)

didukung media audio visual.

Simpulan
Berdasarkan  hasil  analisis dan
ujihipotesis sebagaimana dikemukakan
pada bab 1V, diperoleh temuan yang dapat
di simpulkan sebagai berikut :
1. Penggunaan modelProblem Based
Instruction (PBI) di dukung media
audio visual berpengaruh terhadap

kemampuan mengidentifikasi
kegunaan energi listrik dan
berpartisipasi dalam

penghematnnya dalam kehidupan

sehari-hari pada siswakelas VI

YBPK Semampir Kota Kediri

berhasil mencapai KKM dengan

ketuntasan klasikal 89,57%

Hal ini membuktikan kebenaran teori
yang dipaparkan pada bab Il. Bahwa
model  Problem Based Instruction
didukung media audio visualmerupakan
cara penyajian  pembelajaran  yang
menghadapkan siswa pada pembelajaran
yang bersifat problematis yang
mengharuskan siswa untuk bekerjasama
dengan kelompok yang menuntut siswa
berpikir kritis. Dengan adanya media realia
sebagai pendukung dalam pembelajaran,

maka  proses  pembelajaran  dapat

berlangsung dengan menyenangkan dan

menarik  perhatian  siswa, sehingga

semangat dan kreatifitas siswa dalam

proses pembelajaran dapat menjadi lebih
baik. Hal ini dibuktikan dari pengujian
yang telah dilakukan bahwa model

Problem Based Instruction didukung

media audio visual terhadap kemampuan

mengidentifikasi kegunaan energi listrik
dan berpartisipasi dalam penghematnnya

dalam kehidupan sehari-hari pada kelas VI

SD YBPK Semampir Kota Kediri dengan

ketuntasan klasikal >75%.

2. Penggunaan modelProblem Based
Instruction (PBI) tanpadi dukung
media audio visual berpengaruh
terhadap kemampuan
mengidentifikasi kegunaan energi
listrik dan berpartisipasi dalam
penghematannya dalam kehidupan
sehari-hari pada siswa kelas VI
SDN Semampir 2 Kota Kediri
berhasil mencapai KKM dengan
ketuntasan klasikal 29,25%

Hal ini membuktikan bahwa sejalan
dengan teori yang dipaparkan pada bab II.
Bahwa model Problem Based
Instructiontanpa didukung media audio
visualmerupakan interaksi antara siswa
dengan guru dan pengalaman yang pernah
dialami, untuk memecahkan masalah serta
menggali informasi yang ada dilingkungan
sekitar. Namun apabila tanpa

menggunakan media sebagai pendukung
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dala pembelajaran, maka  proses
pembelajaran dan penguasaan materi tidak
akan berjalan maksimal. Sehingga siswa
kurang memahami materi yang
disampaikan. Hal ini dibuktikan dari
pengujian yang telah dilakukan bahwa
model Problem Based Instructiotanpa
didukung media audio visual terhadap
kemampuan mengidentifikasi kegunaan
energi listrik dan berpartisipasi dalam
penghematannya dalam kehidupan sehari-
hari pada kelas VI SDN Semampir 2 Kota

Kediri dengan ketuntasan klasikal <75%

3. Ada perbedaan pengaruh model
Problem Based Instruction (PBI)
didukung media audio visual
dibanding dengan model Problem
Based Instruction (PBI) tanpa
didukung media audio visual
terhadap kemampuan
mengidentifikasi kegunaan energi
listrik dan berpartisipasi dalam
penghematannya dalam kehidupan
sehari-hari pada kelas VI SD Gugus
IX Kota Kediri tahun ajaran
2015/2016 dengan keunggulan pada
pengaruh Model Problem Based
Instruction (PBI) di dukung media
audio visual.

Hal ini telah dibuktikan pada bab IV
denganmelihatnilai rata-rata kelas
eksperimen mencapai 87,48. Sedangkan
nilai rata-rata kelas kontrol yaitu mencapai

66,80. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

ada perbedaan pengaruh yang sangat
signifikan antara penggunaaan model
Problem Based Instruction (PBI)di dukung
media audio visualdengan modelProblem
Based Instruction (PBI) tanpa di dukung
media audio visualterhadap kemampuan
mengidentifikasi kegunaan energi listrik
dan berpartisipasi dalam penghematannya
dalam kehidupan sehari-hari.
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